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ABSTRACT

Dengue Haemorrhagic Fever (DHF} is nowadays one of the most common

public health problems in Indonesia, which lately the number of patients and the range of
dissemination tendto be increasing. The most simple and effective way to attempt termination of the life cycle
of the mosquito Aedes aegypii is to kill mosquito larvae. Frankly, the act of using arviciding or chemical
pesticides often cause these following problems such as environmental pollution, the emergence of resistance
and disruption of the ecological balance.

The use of plants as a natural pesticide that is environmental-friendly is one of the alternatives that
could be done by the society. One of the ways is by using pomegranate peel extract (Punica granatum) and
nut-grass extract (Cyperus rotundus). The skin of pomegranate conilains saponins, flavonoids and
polyphenols, flavonoids and polyphenols. While the nut-grass (Cyperus rotundus) contain alkaloids,
flavonoids, cineol, pinene, siperon, rotunal, siperenon, and siperol.

This study aims to determine whether there is the effect of giving pomegranate peel extract (Punica
granatum) and extract of the nut-grass (Cyperus rotundus) against larvae of Aedes Agypti mortality during a
24-hour treatment,

The research design used was a complete randomized design, with pomegranate peel extract
treatment (0%, 5%, 10%, 15% and 20%), and extract the nut-grass (0%, 5%, 15% and 20%,), each treatment
was giver 3 repetitions, and observed mortality of larvae of Aedes Agypti after treated for 24 howrs.

The results showed that 1. There is an effect of pomegranate peel extract against Aedes aegypti larvae
mortality for 24 hours, and at a level of 20% has the highest mortality rate (12.5 +2.43) 2. There is an effect of
nut-grass extract extract against Aedes aegypti larvae mortality for 24 howrs, and at a level of 20% has the
highest mortality rate (6 + 1.14) 3. The extract of pomegranate skin has the ability to kill the larvae of
Aedes aegypti greater than the extract of nut-grass.
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LPENDAHULUAN tahun 2001 sebanyak 45.904 orang, tahun 2002

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD)
atan Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) sampai saat
ini merupakan salah satu masalah keschatan
masyarakat di Indonesia yang cenderung meningkat
jumlah pasiennya serta semakin luas penyebarannya.

Kejadian Luar Biasa (KLB) dengue biasanya
terjadi di daerah endemik dan berkaitan dengan
datangnya musim hujan, schingga terjadi peningkatan
aktifitas vektor dergue pada musim hujan yvang dapat
menyebabkan terjadinya penularan penyakit DBD
pada manusia melalui vektor Aedes (Djunaedi, 2006)

Demam Berdarah Dengue merupakan
penyakit akut yang disebabkan oleh infeksi virus
yang dibawa oleh nyamuk Aedes aegypti dan Aedes
albopictus betina (Suharmiati, 2007)

Penyakit DBD di Indonesia semakin
meningkat dari tahun 1999-2004, dengan angka
kejadian sebagai berikut : tahun 1999 jumlah kasus
21.134 orang, tahun 2000 schanyak 33.443 orang,

berjumlah 40.377 orang, tahun 2003 sebesar 50.131
orang dan pada tahun 2004 sampai 5 Maret 2004
Jjumlah kasus sudah mencapai 26.015 orang, dengan
Jumlah kematian 389 orang (Kristina, di; 2004). Hal
tersebut menunjukkan bahwa DBD masih menjadi
masalah kesehatan utama di Indonesia hingga saat
ini.

Upaya pemberantasan nyamuk dapat
dilakukan dengan memutus rantai  atan siklus
hidup nyamuk Aedes aegypti dan menghindari kontak
langsung dengan nyamuk. Cara paling mudah dan
efektif dalam wupaya pemutusan siklus  hidup
nyamuk Aedes aegypti adalah dengan memburuh
jentik nyamuk (Frihartini, 2008).

Penggunaan larvasida atau pestisida kimia
seringkali menimbulkan per- masalahan seperti
pencemaran lingkungan, timbulnya resistensi dan
terganggunya keseimbangan ekologi. Penggunaan
tanaman scbagai pestisida alam yang ramah
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lingkungan merupakan salah satu alternatif yang bisa
dilakukan oleh masyarakat. Salah satinya dengan
menggunakan kulit buah delima (Punica granatum)
dan rumput teld (Cyperus rofundus). Kulit buah
mengandung alkaloid pelletierene, granatin, betulic
acid, ursolic acid, isoquercitrin, elligatanin, resin,
tanin, triterpenoid, kalsium oksalat, dan pati.

Bahan aktif yang dikandung kulit buah
Delima meliputi:
1. Alkaloid Pelletierin

Dalam dunia medis dan kimia organik,
istilah alkaloid telah lama menjadi bagian penting dan
tak terpisahkan dalam penelitian, baik untuk mencari
senyawa alkaloid baru ataupun untuk penelusuran
bioaktifitas. Secara organoleptik, daun-daunan yang
berasa sepat dan pahit, biasanya teridentifikasi
mengandung alkaloid. Selain daun-daunan, senyawa
alkaloid dapat ditemukan pada akar, biji, ranting, dan
kulitkayu.
2. Resin
Secara kimiawi, resin adalah campuran yang
kompleks dari asam — asam resinat, alkoholresinat,
resinotannol, ester — ester dan resene — resene. Bebas
dari zat lemas dan mengandung sedikit
oksigenkarena mengandung zat karbon dalam kadar
3. Tanin

Tanin diproduksi oleh tanaman, berfungsi
sebagai subtansi pelindung pada dalam jaringan
maupun luar jaringan. Tanin umumnya tahan
terhadap perombakan atau fermentasi selain itu
menurunkan kemampuan binatang untuk
mengkonsumsi tanaman atau juga mencegah
pembusukan daun pada pohon. Tanin bekerja sebagai
zat astringent, menyusutkan jaringan dan menutup
struktur protein pada kulit dan mukosa (Healthlink,
2000). Rumput teki (Cyperus rofundus) adalah salah
satu suku anggota da suku ini adalah kerabat terdekat
suku padi-padian (Poaceae) dan memiliki banyak
kemiripan. Salah satu bagian rumput teki yang
bisa digunakan adalah umbinya yang mengandung
alkaloid, flavonoid, sineol, pinen, siperon, rotunal,
siperenon, dan siperol. Sifat kimiawi dan efek
farmakologis rumput teki adalah rasa pedas, sedikit
pahit, dan manis. Bagian selanjutnya yang dapat
digunakan yaitu akar ramput teki (Cyperus rotundus)
yang mengandung alkaloid, glikosidajantung,
flavonoid dan minyak terbang (minyak menguap 0,3
— 1% ) yang isinya bervariasi cyperol, cyperene I dan
II, alfa — cyperone, Cyperotundone, dan cyperolone,
Patcholulenone sineol, pinen, rotunal (Heru)
* Aedes aegypti adalah nyamuk penyebab
penyakit demam berdarah dengue. Aedes aegypti
mengalami metamorphosis dan telur, larva, pupa dan
dewasa. Ada 4 tingkatan perkembangan (instar) larva
sesuai dengan perturnbuhan larva yaitu :
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1. Larva instar T: berukuran 1-2 mm, duri- duri
(spinae) pada dada belum jelas dan corong
pernapasan pada sifon belum jelas

2. Larva instar II. berukuran 2,5-3,5 mm, duri-duri
belum jelas, corong kepala mulai menghitam

3. Larva instar ITI; berukuran 4-5 mm, duri- duri dada
mulai jelas dan corong pernapasan berwama coklat
kehitaman

4. Larva instart TV. berukuran 5-6 mm dengan
wama kepala gelap (Wakhyulianto, 2005)

Pupa Aedes aegypri berbentuk seperti koma,
kepala dan dadanya bersatu dilengkapi sepasang
terompet pernapasan. Berukuran besar nammun lebih
ramping dibandingkan dengan pupa spesies nyamuk
lain { Anies, 20{36)

Nyamuk Aedes aegypti mempunyai tanda-
tanda khusus berupa bintik-bintik putih di tubuh
dan di kakinya sehingga mudah dikenali
{Suharmiati, 2007). Terdapat corak putih pada dorsal
dada (punggung) nyamuk yang berbentuk seperti siku
yang berhadapan {(Anies, 2006)

Menurut Widoyono tahun 2011 ciri- ciri
nyaruk Aedes aegypti adalah ;

1. sayap dan badannya belang-belang atau bergaris-
garis putih

2. berkembang biak di air jernih yang tidak beralaskan
tanah seperti bak mandi, we, tempayan, drum, dan
barang-barang yang menampung air seperti kaleng,
ban bekas, pot tanaman air serta tempat minum
burung.

3. Jarak terbang +100'm

4. Nyamuk betina bersifat ‘multiple biters'(menggigit
beberapa orang karena sebelum nyamuk tersebut
kenyang sudah berpindah tempat)

5. Tahan dalam suhu panas dan kelembapan tinggi

6. Sayap, Sayap bersisik sempit panjang dengan
ujung runcing (Prianto, 2008)

Nyamuk Aedes aegypti mengalami
metamorfosis sempurmna dari telur, larva, pupa hingga
dewasa. Selama masa bertelur, seekor nyamuk
betina  mampu  meletakkan 100400 butir telur,
Biasanya telur-tehur tersebut diletakkan di  bagian
yang berdekatan dengan permukaan air. Telur
menetas menjadi larva setelah 7 hari. Telur nyamuk
dalam keadaan kering mampu tetap hidup selama
bertahun-tahun (Soedarto, 2008). Posisi larva
nyamuk demam berdarah tersebut berada di dalam
air. Larva menjadi sangat aktif. Jika sedang istirahat,
larva nyamuk akan diam dan tubuhnya membentuk
sudut terhadap permukaan air. Larva akan mengalami
empat kali proses pergantian kulit (instar). Proses ini
memertukan waktu 7-9 hari. Setelah itu larva berubah
menjadi pupa.
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